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1. PENDAHULUAN. 

PT. X merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang Foundry atau pengecoran[1]. 

Proses produksinya adalah pertama-pertama logam yang masih utuh berbentuk balok-balok 

dicairkan dalam sebuah tungku dengan derajat kepanasan yang telah ditetapkan, setelah 
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 Pemanfaatan teknologi informasi dalam membuat perencanaan proses 
produksi dan pelaporan yang cepat akurat dan terintegrasi sangat 
dibutuhkan oleh suatu organisasi dalam perusahaan, seperti halnya 
yang ada dalam penelitian di PT.X dimana perusahaan melakukan 
kegiatan operasional perusahaan yaitu dalam pembuatan jadwal untuk 
semua operator serta laporan-laporan harian. Namun pada prakteknya 
dalam melakukan kegiatan perusahaan diatas banyak kendala-kendala 
yang muncul yaitu sering terjadinya ketidaksesuaian data-data di 
lapangan dengan data-data di laporan. Adapun tujuan dari penelitian 
ini yaitu dirancangnya suatu sistem aplikasi penjadwalan dan 
pelaporan kegiatan produksi menggunakan sistem database MySQL 
dan dalam pengembangan sistem menggunakan metode Waterfall. 
Setelah dilakukan perancangan, implementasi & pengujian pada 
aplikasi penjadwalan dalam pelaporan produksi menghasilkan 
performance yang baik. Sistem ini selanjutnya bisa dimanfaatkan oleh 
perusahaan guna memperlancar proses kegiatan produksi. 

 
Abstract 

 Utilization of information technology in planning the production process 

and reporting that is fast, accurate and integrated is very much needed 

by an organization within the company, as is the case in research at PT.X 

where the company carries out company operational activities, namely 

in making schedules for all operators and reports. daily. However, in 

practice, in carrying out the company's activities, there are many 

obstacles that arise, namely the frequent occurrence of discrepancies in 

the data in the field with the data reported. The purpose of this research 

is to design an application system for scheduling and reporting 

production activities using the MySQL database system and in 

developing the system using the Waterfall method. After designing, 

implementing & testing the scheduling application in production 

reporting, it produces good performance. This system can then be used 

by the Company to facilitate the process of production activities 
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mencair logam cair tersebut dituangkan atau dikucurkan ke dalam cetakan yang memiliki 

rongga cetak (cavity) sesuai dengan bentuk atau desain yang telah ditetapkan produksi 

perusahaan. Selanjutnya setelah logam cair memenuhi rongga cetak kemudian dibiarkan hingga 

membeku (solidifikasi) dalam cetakan (mould) tersebut. Setelah itu cetakan dipisahkan ke 

tempat lain untuk digunakan pada proses selanjutnya[2]. 

Proses produksi [3] terdapat tujuh dasar proses manufaktur[4]. Salah satu dari tujuh dasar 

proses manufaktur yang ada di Perusahaan saat ini adalah Foundry atau pengecoran. Proses 

produksi sendiri berkaitan erat dengan suatu sistem produksi. Pada sistem produksi modern 

harus menghasilkan nilai tambah[5]. Sistem produksi juga tidak terlepas dari penggunaan 

sistem yang mendukung sistem proses produksi [6].  

Permasalahan yang terjadi saat ini adalah Proses input hasil produksi kurang efisien, tidak 

update dan tidak terintegrasi (tidak memungkinkan diakses dan diupdate secara bersamaan), 

Tidak terkontrolnya ketersiapan mesin dan bahan baku penolong (Material), Tampilan sistem 

untuk menginput laporan produksi kurang bersifat friendly tampilan dalam bentuk folder 

sehingga menyulitkan ketika menginput data dikarenakan harus mencari folder-folder 

berdasarkan jenis modelnya, tidak ada Validasi input data mengakibatkan terjadinya redudansi 

jadwal. 

Berdasarkan permasalahan diatas penelitian ini bertujuan dalam merancang sistem 

penjadwalan dan pelaporan produksi Berbasis Web dengan menggunakan sistem database 

MySql dan pengembangan perangkat lunak menggunakan metode Waterfall.  

 

2. METODE 

2.1. Informasi 

Informasi merupakan kumpulan fakta atau data[7] yang bermanfaat dalam proses 

pengambilan keputusan[8]. 

 

Gambar 1. Metode waterfall[18] 
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2.2. Pengendalian produksi 

Untuk memenuhi permintaan pada sistem produksi secara efektif dan efisien dibutuhkan 

pengendalian produksi [9]. 

2.3. UML 

Proses dokumentasi perancangan menggunakan UML Unified Modeling Language 

(UML)[10],[11],[12], adapun UML Diagram yang digunakan berupa Use Case Diagram, Class 

Diagram, Sequence Diagram dan Activity Diagram. 

2.4. Waterfall 

Model perancangan yang digunakan adalah model waterfall (air terjun) dengan tahapan 

proses analisis, desain, pengkodean, testing hingga proses maintenance[13][14][15][16][17].  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Perencanaan sistem 

Sistem didesain untuk meminimalisir permasalahan yang terjadi seperti, pembuatan jadwal 

produksi dan mengolah data informasi stok barang untuk menghasilkan informasi dengan 

akurat dan memudahkan pembuatan laporan. Aplikasi ini diterapkan di PT. X yang terletak di 

Cileungsi Bogor. Aplikasi dibutuhkan ketika melakukan pembuatan jadwal serta mengolah data-

data laporan dari aktifitas yang dioperasikan pada sistem, adapun kegiatan dalam perencanaan 

sistem sebagai berikut: 

a. Analisis dokumen atau file yang berkaitan dengan sistem berjalan di PT. X. 

b. Merancang laporan untuk perbaikan sistem berjalan di Plant Foundry. 

c. Merancang suatu sistem perbaikan dan identifikasi masalah-masalah yang berjalan di 

Perusahaan. 

d. Menyusun kebutuhan software dan hardware. 

Untuk merancang aplikasi penjadwalan produksi menggunakan spesifikasi software dan 

hardware sebagai berikut: 

Tabel 1. Spesifikasi software dan hardware 

Software Hardware 

✓ Operating System Win 10 - 64 bit. ✓ Laptop ASUS X441U 

✓ Database MysSQL ✓ Harddisk 500GB 

✓ Bahasa pemrograman PHP ✓ Memory  RAM 4GB 

✓ Core editor subleme text ✓ Processor intel (R) Core (TM) i3 6006U 

CPU @ 2.00GHz 1.99GHz  

3.2. Use case diagram 

Perancangan sistem yang diusulkan digambarkan dalam use case diagram. Berdasarkan 

gambar 1 use case diagram, terdapat satu buah sistem yang merupakan rancangan proses sistem 

yang diusulkan, tiga aktor (Supervisor, Leader dan Operator) yang berperan, terdiri atas enam 

use case (login, pembuatan jadwal, menyiapkan material, proses produksi, report via aplikasi dan 

logout). 
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Gambar 1. Use case diagram  

3.3. Class diagram 

Berikut class diagram yang dibuat pada sistem jadwal plant foundry.  

Produksi

Model Produk

-Id_Produksi (PK)
-No_Produksi (FK)
-Id_User (FK)

-Id_Model (PK)
-Nama_Model
-Jenis_Model

Jadwal 

-No_Produksi (PK)
-Id_User (FK)
-Id_Mesin (FK)

-Tanggal
-Id_Model (FK)

-Shift
-Divisi

-Id_Mesin (FK)

-Id_Material (FK)
-Id_Model (FK)

-Jumlah
-Keterangan

-Kode_Model

-Customer
-Design

-Jumlah

Mesin

-Id_Mesin (PK)

-Nama_Mesin
-No_mesin

-Tipe_Mesin

-Fungsi
-Tahun_Produksi

-Berat

Material

-Id_Material (PK)

-Nama_Material
-Kode_Material

-Jenis_Material
-Jumlah_Material
-Berat_Material

1

1..*User

-Id_User (PK) : INT
-Nama_User : VARCHAR(30)
-username : VARCHAR(30)
-password : VARCHAR(50)

1..*

1..*

1..*

1

1..* 1..* 1..*

1..*

Divisi

-kd_Divisi (PK)
-nama_Divisi 
-Iokasi_Divisi

NIK

-kd_Nik (PK)

-Jenis_Kelamin
-Nama_Nik

-Divisi

1

1

1..*

1..*

-kd_Nik (FK)
-kd_Divisi(FK)

-Tanggal_lahir

Gambar 2. Class diagram perencanaan produksi 

3.4 Pengujian sistem 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan model black-box testing[19] untuk memastikan 

semua fitur yang dirancang dapat digunakan dengan baik. 
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Gambar 4. Rancangan Form Aplikasi 

 

Gambar 5. Implementasi perencanaan produksi 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan dari hasil 

rancangan dan implementasi sistem menghasilkan informasi mengenai penjadwalan sistem 

produksi dan pelaporan terkait jadwal shift, nama operator, tanggal produksi, no mesin serta 

keterangan. Setelah dilakukan pengujian menggunakan metode black box, menunjukan keluaran 

diterima 99% dari item-item yang diujikan. Selanjutnya sistem aplikasi Penjadwalan ini dapat 

digunakan oleh perusahaan dalam membuat  jadwal yang fleksibel dan pelaporan produksi yang 

uptodate. 
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